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Bullying adalah kegiatan berupa ejekan, hinaan, dan ancaman yang seringkali menimbulkan rasa
sakit dan kekecewaan. Menurut Coloroso (2006) bullying akan selalu melibatkan adanya
ketidakseimbangan kekuatan, niat untuk mencederai, ancaman agresi lebih lanjut, dan teror.
Seseorang yang dianggap sebagai korban bullying adalah seseorang yang mengalami hal-hal
tersebut. Bullying kerap terjadi di lingkungan sekolah karena sekolah merupakan tempat
bertemunya teman sebaya. Akan tetapi teman sebaya bukan berarti teman baik. Teman sebaya
merupakan teman satu usia dan status. Disini memang statusnya sama-sama pelajar. Meskipun
begitu, banyak status lain yang kerap jadi pandangan bagi setiap anak seusianya. Terkadang
status sosial menjadi salah satu penyebab dari bullying. Selain itu, bullying juga dapat terjadi
karena seseorang dianggap berbeda. Entah itu berbeda karena fisik, status sosial, maupun sikap.
Bullying memang tindakan yang tidak dapat dibenarkan karena bullying dapat menyebabkan

korbanya trauma hingga bunuh diri.

Beberapa penelitian mengenai bullying yang dilakukan pada anak-anak usia sekolah
menengah di beberapa negara dengan pendapatan yang tinggi menunjukkan prevalensi bullying
yang cukup tinggi, yaitu antara 5-57%, sedangkan pada negara-negara dengan pendapatan
menengah atau rendah prevalensi bullying didapatkan lebih tinggi lagi, yaitu sekitar 12-100%
(Fleming, 2009). Nansel dan kawan-kawan di tahun 2001 melakukan penelitian terhadap
15.600 siswa kelas 6 sampai kelas 10 di Amerika, dan hasilnya menunjukkan sekitar 10,6%
dari mereka melaporkan menjadi korban bullying dengan frekuensi kadang-kadang dan sering
selama masa sekolah, 13% mengaku melakukan bullying pada orang lain dengan frekuensi
kadang-kadang dan sering, dan 6,3% dari seluruh sampel menjadi pelaku dan korban bullying
(Khairiyah, 2015).

Berdasarkan studi Ndetei dan kawan-kawan pada tahun 2007, perilaku bullying juga
terjadi di sekolah menengah. Bentuk bullying yang banyak terjadi adalah dengan memukul,
mengejek, memanggil nama panggilan, mengancam, dan mengambil barang milik korban.
Perilaku tersebut dilakukan secara berulang-ulang dan berkelanjutan. Keadaan ini akan terus
berlangsung karena korban tidak berani untuk melawan. Dampak dari perilaku bullying dapat
menyebabkan korban merasa malu, tertekan, perasaan takut, sedih dan cemas. Jika kondisi ini
berkepanjangan bisa mengarah ke depresi (Okoth, 2014). Selain dampak dari masalah

psikologis juga dapat berpengaruh terhadap masalah kesehatan fisik seperti memar pada daerah



yang dipukul, lecet, bengkak, sulit tidur, nafsu makan menurun. Gejala lain yang dimunculkan
diantaranya merasa terancam, sulit berkonsentrasi, penurunan prestasi akademik dan merasa
sendiri (Laeheem, 2013). Bullying juga dihubungkan dengan angka bunuh diri yang tinggi di
kalangan  remaja  (Center  for  Desease  Control and  Prevention,  2016).

Beberapa penelitian mengenai bullying melaporkan berbagai dampak negatif yang
ditimbulkannya dengan tingkat keparahan yang bervariasi. Ketika terjadi peristiwa bullying,
pelaku dan korban sama-sama merupakan elemen kunci yang perlu mendapatkan perhatian
khusus. Pelaku bullying pada umumnya memiliki ciri khas, yaitu agresivitas yang tinggi dan
kurang memiliki empati. Mereka cenderung menampilkan perilaku negatif dan antisosial
(misalnya, membolos, nakal, penyalahgunaan zat) selama masa remaja dan berisiko untuk
mengalami gangguan kejiwaan (Gini, 2008).
Bagi korban bullying, sekolah dapat menjadi tempat yang tidak menyenangkan dan
berbahaya. Ketakutan yang mereka alami dapat menimbulkan depresi, low self esteem (LSE),
dan sering absen. Biasanya korban bullying akan mengalami perubahan perilaku, seperti: sering
menyendiri, menarik diri dari pergaulan dengan teman sebayanya (peer group), dihantui
perasaan takut jika berhadapan dengan guru, semangat dan motivasi belajar menurun, serta
penurunan daya Kreativitas. Semua ini tentu saja akan berpengaruh pada menurunnya prestasi
belajar siswa. Korban bullying merasakan berbagai emosi negatif (marah, dendam, kesal,
tertekan, takut, malu, sedih, tidak nyaman, terancam), namun mereka tidak berdaya

menghadapinya. Dalam jangka panjang emosi-emosi ini dapat berujung pada munculnya

Banyak di antara orang tua tidak memahami fenomena traditional bullying dan cyberbullying,
serta kurang menyadari akibat dari kedua perilaku tersebut. Selain itu juga, banyak pendidik di
sekolah yang enggan membahas terjadinya bullying di sekolah mereka sendiri, sehingga
menyebabkan para siswa yang menjadi korban semakin tidak berdaya dan para siswa yang
menjadi pelaku merasa bahwa iklim sekolah “membiarkan” tingkah laku mereka. Maka, langkah
pertama yang harus dilakukan untuk menangani permasalahan traditional bullying dan
cyberbullying di sekolah ialah mengenali dan menyadari bahwa permasalahan itu ada (Kowalski
& Morgan, 2017).



Setelah permasalahan tersebut dikenali dan disadari, sekolah dapat mulai menerapkan program
pencegahan primer yang diarahkan untuk mengurangi insiden traditional bullying dan
cyberbullying, dan selanjutnya menyusun program-program intervensi untuk menanggulangi
kasus yang telah terjadi (Kowalski & Morgan, 2017). Pengembangan program pencegahan dan
intervensi yang efektif dalam mengurangi perilaku bullying, diperlukan suatu pendekatan yang
komprehensif mencakup seluruh sistem, termasuk orang tua, teman sebaya, pendidik, konselor

sekolah, administrator sekolah, dan warga sekolah.

Pengembangan program pencegahan dan intervensi yang efektif dalam mengurangi perilaku
bullying, diperlukan suatu pendekatan yang komprehensif mencakup seluruh sistem, termasuk

orang tua, teman sebaya, pendidik, konselor sekolah, administrator sekolah, dan warga sekolah.

Pertama, sekolah harus melakukan asesmen (Kowalski & Morgan, 2017). Dalam hal ini, sekolah
dapat memberikan kuesioner singkat kepada siswa untuk mengetahui kecenderungan siapa yang
mengalami bullying. Siswa dari jenis kelamin dan tingkat kelas tertentu dapat diidentifikasi
sebagai pelaku dan / atau korban. Kedua, sekolah dapat melakukan FGD kepada para siswa
untuk mengumpulkan informasi yang berguna tentang berbagai informasi terkait bullying yang
terjadi di sekolah, baik itu melalui traditional bullying maupun cyberbullying. Melalui FGD
tersebut, sekolah dapat mengetahui konten dan platform (yaitu, aplikasi dan situs web) apa saja
yang dijadikan sebagai sarana untuk melakukan cyber bullying. Asesmen yang dilakukan oleh
sekolah tersebut dapat sangat bermanfaat, karena biasanya tidak semua orang memiliki konsep

yang akurat tentang bullying di sekolah.

Selain itu, “upaya efektif untuk mencegah dan mengatasi bullying membutuhkan perhatian
terhadap faktor-faktor individu yang dapat berkontribusi pada kemungkinan bullying, seperti
karakteristik, dan tantangan anak-anak dan remaja, serta faktor dalam ekologi sosial individu,
termasuk keluarga anak, sekolah, kelompok sebaya, dan komunitas” (Limber et al., 2016). Setiap
anak memiliki pengalaman sosial yang unik, lebih lanjut menandakan kebutuhan untuk perhatian
individual. Antara lain, keterlibatan siswa dalam jenis-jenisSelain itu, “upaya efektif untuk
mencegah dan mengatasi bullying membutuhkan perhatian terhadap faktor-faktor individu yang
dapat berkontribusi pada kemungkinan bullying, seperti karakteristik, dan tantangan anak-anak
dan remaja, serta faktor dalam ekologi sosial individu, termasuk keluarga anak, sekolah,

kelompok sebaya, dan komunitas” (Limber et al., 2016). Setiap anak memiliki pengalaman sosial



yang unik, lebih lanjut menandakan kebutuhan untuk perhatian individual. Antara lain,
keterlibatan siswa dalam jenis-jenis bullying lainnya (sebagai pelaku, maupun korban), status

sosial di sekolah, tingkat kelas, dan sebagainya adalah variabel yang relevan.

Faktor iklim sekolah juga harus diperhatikan dalam program pencegahan dan intervensi. Iklim
kebaikan, kasih sayang, dan empati perlu ditekankan sebagai norma, dan siswa perlu diajari
bahwa bullying adalah pilihan perilaku buruk yang tidak akan dihargai oleh siapapun (Kowalski,
etal., 2012; Simon & Olson, 2014).

Titik awal yang baik untuk diskusi mengenai bullying dan kesejahteraan digital adalah di dalam
kelas. Program pencegahan dan intervensi terhadap bullying yang paling efektif bukanlah yang
berhasil mengundang seorang pembicara yang berpengetahuan luas untuk sebuah pertemuan para

siswa tentang bullying.

Rancangan seperti ini sering digunakan di sekolah-sekolah, tetapi tidak secara efektif
memberikan perhatian dan memfokuskan di tiap tingkatan kelas yang ada. Meskipun informasi
yang diberikan oleh pembicara itu bermanfaat, program yang paling efektif adalah program yang
waktu kelasnya dikhususkan untuk diskusi dan kegiatan tentang bullying (Limber, Kowalski, &
Agatston, 2014a). Situasi dapat disajikan kepada siswa dan siswa diminta untuk mengidentifikasi
apakah situasinya tersebut mengandung unsur bullying atautidak,Dalam diskusi kelas ini, siswa
dapat diberikan pertanyaan mengenai apa yang mereka ketahui tentang kebijakan sekolah
tentang bullying, bagaimana siswa melaporkan bullying, dan bagaimana mereka seharusnya
menanggapi dengan baik dalam situasi bullying yang mereka terima. Ini dapat memberikan siswa
kesempatan untuk terlibat dalam dialog terbuka di lingkungan yang aman. Selain itu, dapat

membantu para siswa untuk mengenali perilaku bullying yang sebenarnya.

Dampak dari bullying tidak hanya dirasakan oleh korban bullying, akan tetapi juga
berimplikasi terhadap perlaku bullying. Dampak bullying berupa gangguan kesehatan mental.
Sementara itu, terdapat dua pembagian bullying, mengacu pada media yang dilibatkan, yakni
traditionalbullying dan cyberbullying. Keduanya merupakan sebuah tindakan agresi yang
menyebabkan kerugian pada orang lain, yang biasanya dilakukan secara berulang dari waktu ke
waktu, dan terjadi di antara individu yang hubungannya dicirikan oleh ketidakseimbangan
kekuasaan (Kowalski et al.,, 2014; Kowalski et al., 2012).
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